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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

 World Health Organization (WHO) dalam (Friska et al., 2020). 

mengelompokkan kategori usia lanjut menjadi empat klasifikasi: pertama, usia 

pertengahan (middle age) yang meliputi rentang usia antara 45 hingga 59 tahun; 

kedua, lanjut usia (elderly) yang mencakup individu berusia 60 hingga 74 tahun; 

keltiga, lanjut usia tua (old) yang melncakup relntang usia 75 hingga 90 tahun; 

dan kelelmpat, usia sangat tua (velry old) yang melrujuk pada individu delngan usia 

lelbih dari 90 tahun. 

 Populasi lanjut usia di Indonelsia telrus melngalami pelningkatan yang 

signifikan, selhingga melmelrlukan pelrhatian khusus, telrutama telrkait 

kelseljahtelraan melrelka. Belrdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

pelmelrintah Indonelsia, dipelrkirakan bahwa pelrselntasel pelnduduk yang belrusia 

di atas 65 tahun akan melningkat selbelsar 25 % pada tahun 2050. Dari jumlah 25 

juta orang pada tahun 2019, dipelrkirakan populasi ini akan belrtambah me lnjadi 

80 juta orang pada tahun 2050. (Badan Pusat Statistik, 2022)  

Dalam prosels melnua lansia akan melnjalani tahap fasel pelnuaan yang 

melrupakan selbuah prosels biologis yang tak telrhindarkan. Pelnuaan atau melnjadi 

tua dapat melmbawa dampak pada belrbagai aspelk, telrmasuk masalah fisik, 

melntal, sosial, dan psikologis. (Ramayanti elt al., 2022). Lansia adalah fasel akhir 

kelhidupan selselorang, yang ditandai delngan prosels pelnuaan (delgelnelratif) 
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seliring belrtambahnya usia. Pelnuaan ini melngakibatkan pelnurunan fungsi 

fisiologis dan daya tahan tubuh, melningkatkan kelrelntanan telrhadap pelnyakit 

melnular dan tidak melnular. 

 Pelnurunan kondisi yang dialami olelh lansia melnjadikan lansia lelbih 

relntan te lrhadap belrbagai gangguan kelselhatan, selhingga angka kelsakitan pada 

kellompok usia ini telrus melningkat. Belrdasarkan data dari Pusat Data dan 

Kelmelntelrian Kelse lhatan Relpublik Indonelsia, pada tahun 2019, pelnyakit yang 

paling umum pada lansia adalah hipelrtelnsi de lngan prelvalelnsi selbe lsar 57,6%, 

diikuti olelh artritis selbanyak 51,9%, strokel selbelsar 46,1%, masalah gigi dan 

mulut selbelsar 19,1%, pelnyakit paru obstruktif kronis selbelsar 8,6%, dan 

diabeltels melllitus selbelsar 4,8%. Hipelrtelnsi melmiliki dampak yang sangat 

belrbahaya, selringkali tidak disadari olelh pe lndelritanya, selhingga dikelnal 

selbagai "silelnt killelr." Selcara global, telrdapat selkitar 972 juta orang yang 

melndelrita hipelrtelnsi, atau selkitar 26,4% dari populasi dunia. Dari jumlah 

telrselbut, 333 juta orang belrada di nelgara maju, selmelntara 639 juta orang belrada 

di nelgara belrkelmbang. (Syaid elt al., 2023). Olelh karelna itu, lansia teltap belrada 

pada tingkat telrtinggi dalam prelvalelnsi hipelrtelnsi dan melmelrlukan pelnanganan 

yang optimal. 

 Hipelrtelnsi dikelnal selbagai pelnyakit "thel silelnt killelr" yang 

melnyelbabkan 1 dari 3 orang delwasa melngalami kondisi ini, dan dipelrkirakan 

melnyelbabkan 7,5 juta kelmatian di selluruh dunia. (Kumanan e lt al., 2018). 

 Belrdasarkan data dari WHO, pelrkiraan jumlah orang delwasa belrusia 

30-79 tahun yang melndelrita hipelrte lnsi di selluruh dunia tahun 2023 melncapai 
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Belrdasarkan data dari WHO, pada tahun 2023 dipelrkirakan telrdapat 1,28 miliar 

orang de lwasa belrusia 30-79 tahun yang melndelrita hipelrtelnsi di selluruh dunia, 

delngan dua pelrtiga dari melrelka belrasal dari nelgara-nelgara belrpelndapatan 

relndah dan melnelngah. Selcara global, jumlah pelndelrita hipelrtelnsi dipelrkirakan 

melncapai 1 miliar, delngan proyelksi akan melningkat melnjadi 1,5 miliar pada 

tahun 2025. Di sub kawasan Asia Telnggara, situasi ini melmelrlukan pelrhatian 

khusus selkitar selpe lrtiga dari populasi delwasa saat ini tellah relsmi didiagnosis 

delngan hipelrtelnsi, dan dipelrkirakan bahwa seltiap tahunnya telrdapat 1,5 juta 

kelmatian yang telrkait delngan kondisi ini (Nawi elt al., 2021).  

 Melnurut Riskelsdas (2018 dalam  Kelmelnkels RI, 2021) prelvalelnsi 

hipelrtelnsi di Indonelsia melncapai 34,1%, yang melnunjukkan pelningkatan 

dibandingkan delngan prelvalelnsi hipelrtelnsi pada Riskelsdas tahun 2013 yang 

selbelsar 25,8%. Data prelvalelnsi hipelrtelnsi tahun 2020, yang dipelrolelh dari 

Riskelsdas tahun 2018, melnunjukkan bahwa prelvalelnsi di Provinsi Jawa Barat 

melningkat dari 34,5% melnjadi 39,6%. (Dinke ls Jawa Barat, 2020). 

 Pelngontrolan telkanan darah dapat dilakukan mellalui telknik 

farmakologi dan non-farmakologi. Telknik farmakologi mellibatkan pelnggunaan 

obat antihipelrtelnsi, selpelrti Captopril dan Belnaze lpril. Selmelntara itu, telknik non-

farmakologi dapat melncakup latihan pelrnapasan lambat dan dalam (slow delelp 

brelathing). (Rahayu & Santoso, 2018). Telknik rellaksasi dan pelrnapasan dalam 

yang telratur dapat melningkatkan aliran darah pada pasieln hipelrtelnsi de lngan 

gangguan aliran darah, selhingga dapat melnurunkan telkanan darah. Jika 
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dilakukan selcara konsisteln, pelrnapasan lambat dan dalam ini akan melmbelrikan 

hasil yang optimal. 

 Sellama prosels rellaksasi, selrabut otot di dalam tubuh melrelgang, 

pelngiriman impuls saraf kel otak belrkurang, dan fungsi bagian tubuh lainnya 

teltap stabil. Hasil dari pelnelrapan telknik rellaksasi pelrnapasan dalam ditandai 

delngan pelnurunan delnyut nadi, frelkuelnsi pelrnapasan, dan telkanan darah. 

(Andri elt al., 2021) 

 Selbellum selselorang melnjadi lansia prosels pelnciptaan manusia 

melngalami belbelrapa prosels, selhingga prosels te lrselbut telrcantum dalam Al – 

Quran Surah Ghafir ayat 67 : 

نْ ترَُابٍ ثمَُّ مِنْ نُّطْفَةٍ ثمَُّ مِنْ عَلقََةٍ ثمَُّ يخُْرِجُكُمْ طِفْلًا ثمَُّ لِتبَْلغُوُْ   اۚ هوَُ الَّذِيْ خَلقَكَُمْ م ِ ا اشَُدَّكُمْ ثمَُّ لِتكَُوْنوُْا شُيوُْخا

نْ  لعََلَّكُمْ تعَْقِلوُْنَ يُّتوََفّٰى مِنْ قبَْلُ وَلِتبَْلُ وَمِنْكُمْ مَّ ى وَّ سَمًّ ا اجََلًا مُّ غوُْ   

“Dialah yang melnciptakanmu dari tanah, kelmudian dari selteltels mani, lalu 

dari darah yang melnggumpal, kelmudian Dia lahirkan kamu selbagai selorang 

anak kelcil, ke lmudian (Dia melmbiarkan) kamu sampai delwasa, lalu melnjadi 

tua. (Akan teltapi,) di antara kamu ada yang dimatikan selbellum itu. (Dia pun 

melmbiarkan) agar kamu sampai kelpada kurun waktu yang ditelntukan dan 

agar kamu melngelrti” (QS. Ghafir: 67) 

 

 Jika dilihat dari pelrspelktif kelrelntanannya, tahap usia lanjut adalah 

pelriodel di mana selbagian belsar individu melngalami pelnurunan produktivitas, 

telrutama diselbabkan olelh pelrubahan fisik yang celndelrung mellelmah. Olelh 

karelna itu, selbellum melmasuki usia tua, pelnting untuk mellakukan pelrsiapan 

yang matang, tidak hanya dari selgi fisik teltapi juga aspelk psikologis. Upaya 

pelrsiapan ini belrtujuan agar masa lanjut usia dapat dijalani delngan produktivitas 

dan kelbahagiaan yang belrkellanjutan.  
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Belrdasarkan hadits dari Musnad Imam Ahmad yang diriwayatkan ole lh sahabat 

Usamah bin Suraik, Rasulullah belrsabda :  

ِ  عِنْدَ  كُنْتُ   يَا نعََمْ  :فقََالَ  أنَتَدَاَوَى؟ اللِ، رَسُوْلَ  يَا :فقََالَ  الْأعَْرَابُ، وَجَاءَتِ  وَسَلَّمَ، عَليَْهِ  اللُ  صَلَّى النَّبِي 

 :قَالَ  هوَُ؟ مَا :قَالوُا  .وَاحِدٍ  داَءٍ  غَيْرَ  شِفَاءا  لهَُ  وَضَعَ  إلَِّ  داَءا  يَضَعْ  لَمْ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللَ  فَإنَِّ  تدَاَوَوْا، اللِ، عِبَادَ 

 الْهَرَمُ 

“Aku pelrnah belrada di samping Rasulullah. Lalu datanglah selrombongan 

Arab dusun. Melrelka belrtanya, “Wahai Rasulullah, bolelhkah kami belrobat?” 

Belliau melnjawab: “Iya, wahai para hamba Allah, belrobatlah. Selbab Allah 

tidaklah melleltakkan selbuah pelnyakit mellainkan melleltakkan pula obatnya, 

kelcuali satu pelnyakit.” Melrelka be lrtanya: “Pelnyakit apa itu?” Belliau 

melnjawab: “Pelnyakit tua.” (HR. Ahmad, Al-Bukhari dalam Al-Adabul 

Mufrad, Abu Dawud, Ibnu Majah, dan At-Tirmidzi, belliau belrkata bahwa 

hadits ini hasan shahih. Syaikhuna Muqbil bin Hadi Al-Wadi’i melnshahihkan 

hadits ini dalam kitabnya Al-Jami’ Ash-Shahih mimma Laisa fish Shahihain, 

4/486) 

 

 Hadits ini melnyoroti signifikansi tindakan melncari pelngobatan 

keltika selselorang melngalami sakit. Rasulullah SAW melmbelrikan izin dan 

dorongan kelpada umat Islam untuk selcara proaktif melncari obat dan pelrawatan 

meldis. Belliau melnelkankan kelyakinan bahwa Allah dalam kelbijaksanaan-Nya 

tellah melnyeldiakan obat untuk belrbagai pelnyakit, melnjellaskan bahwa satu-

satunya pelngelcualian adalah pelnyakit yang selcara alami telrkait delngan prosels 

pelnuaan, yang melmang tidak dapat dihindari. Olelh karelna itu, hadits ini 

melnciptakan kelsadaran akan pelntingnya pelngobatan dalam Islam dan 

melnelgaskan bahwa tindakan melncari pelrawatan meldis adalah langkah yang 

diizinkan dan didorong dalam agama. Napas lambat dan dalam (slow delelp 

brelathing) dapat dianggap selbagai pelndelkatan pelndukung atau telknik 

pellelngkap dalam pelrawatan kelselhatan melntal dan fisik, yang dapat dianggap 

selbagai pelndukung obat. 
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Dimana yang dijellaskan dalam Al-Qur'an Surah Ar-Ra'du ayat 28 : 

ِ تطَۡمَئِنُّ ٱلۡقلُوُبُ    ِِۗ ألََ بِذِكۡرِ ٱللَّّ  ٱلَّذِينَ ءَامَنوُاْ وَتطَۡمَئِنُّ قلُوُبهُُم بِذِكۡرِ ٱللَّّ

“(Yaitu) orang-orang yang belriman dan hati melrelka melnjadi telntram delngan 

melngingat Allah. Ingatlah, hanya de lngan me lngingat Allah-lah hati melrelka 

melnjadi telntram.” (QS. Ar-Ra’du : 28) 

 

 Ayat ini melngajarkan bahwa kelimanan melmainkan pelranan pelnting 

dalam melmbelntuk keladaan hati yang telnang. Hanya delngan melngingat Allah, 

selselorang dapat melncapai keltelnangan batin, dan hal ini melnelkankan hubungan 

elrat antara kelimanan dan kondisi psikologis. Dalam kontelks ini dzikir 

melrupakan salah satu meltodel rellaksasi relligius yang dapat melnghasilkan 

relspons rellaksasi. Sellain itu, pelnellitian melnunjukkan bahwa faktor relligius 

dapat belrpelran dalam pelningkatan usia harapan hidup, pelngurangan konsumsi 

alkohol, rokok, dan obat-obatan, selrta pelnurunan tingkat delprelsi, kelmarahan, 

dan kelcelmasan. Faktor relligius juga belrkontribusi pada pelnurunan te lkanan 

darah dan pelrbaikan kualitas hidup bagi pasieln kankelr dan pelnyakit jantung. 

Dzikir adalah salah satu belntuk ibadah yang dilaksanakan olelh umat Islam. 

 Pelrawat melmiliki pelran pelnting dalam pelmbelrian telrapi 

komplelmelntelr, yang melliputi eldukasi, implelmelntasi, dan elvaluasi intelrvelnsi 

untuk melningkatkan kelselhatan pasie ln selcara melnyelluruh. Pelrawat  

melngeldukasi pasieln telntang belrbagai pilihan te lrapi komplelmelntelr yang dapat 

digunakan be lrsama delngan pelrawatan meldis konvelnsional. Dalam 

implelmelntasinya, pelrawat melmbantu pasieln melmpraktikkan te lknik telrapi 

delngan belnar dan aman, selrta melmantau relspon pasieln telrhadap telrapi yang 

dibelrikan. ELvaluasi belrkala dilakukan untuk melnilai elfelktivitas telrapi 
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komplelmelntelr dalam melningkatkan kelseljahtelraan fisik dan elmosional pasieln. 

Delngan pelran ini, pelrawat tidak hanya melndukung pelngobatan meldis, teltapi 

juga belrkontribusi dalam melningkatkan kualitas hidup pasieln mellalui 

pelndelkatan yang holistik dan pelrson-celntelreld (Widyatuti, 2008). Pelrawat 

melmbelrikan telrapi komplelmelntelr delngan salah satunya telknik slow delelp 

brelathing atau telknik pelrnapasan lambat dan dalam ini, yang dimana melmbantu 

melningkatkan rellaksasi pelmbuluh darah, meldiasi dan autosugelstiel.  

Sellain pelmbelrian obat dan telrapi komplelmelntelr dielt atau melnjaga pola makan 

adalah obat utama yang dapat melmbelrikan pelmulihan kelselhatan dijellaskan 

dalam Al – Quran Surah Al-Baqarah ayat 168 : 

نِۚ إنَِّهُۥ لكَُمۡ  تِ ٱلشَّيۡطََٰ ا وَلَ تتََّبِعوُاْ خُطُوََٰ لًا طَي بِا
ا فِي ٱلۡأرَۡضِ حَلََٰ يَاايَهَُاٱلنَّاسُ كُلوُاْ مِمَّ بيِنٌ    ََ عَدوُ ّٞ مُّ  

“Hai selkalian manusia, makanlah yang halal lagi baik (belrgizi) dari apa 

yang telrdapat di bumi, dan janganlah kamu melngikuti langkah-langkah 

syaitan; karelna selsungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu.” 

(QS. Al-Baqarah : 168) 

 

 Ayat ini diturunkan selbagai pelringatan dan bantahan telrhadap praktik 

yang dilakukan olelh orang-orang musyrik Arab yang melngharamkan makanan 

telrtelntu bagi melrelka, selpelrti bahirah, saibah, dan wasilah. Makanan halalan 

tayyiban adalah yang paling aman dan belrmanfaat bagi tubuh, dan Allah tellah 

melnunjukkan bahwa makanan halalan tayyiban adalah yang telrbaik untuk 

dikonsumsi olelh umat manusia. Kelgunaan makanan halal melncakup: Pelrtama, 

melmpelrolelh kelridhaan Allah SWT mellalui keltaatan telrhadap pelrintah-Nya 

dalam pelmilihan jelnis makanan dan minuman yang halal. Keldua, melnciptakan 

akhlakul karimah, karelna se ltiap konsumsi makanan dan minuman 

melnghasilkan elnelrgi yang digunakan untuk aktivitas dan ibadah. Keltiga, 

-
-

www.lib.umtas.ac.id

Perpustakaan Universitas Muhammadiyah Tasikmalaya 
-
-



8 
 

 
 

melnjaga kelse lhatan tubuh, karelna makanan dan minuman yang dikonsumsi kaya 

akan nutrisi dan belrmanfaat untuk kelselhatan. Delngan delmikian, makanan halal 

tidak hanya melmbelrikan kelbahagiaan spiritual, teltapi juga melndukung 

kelseljahtelraan fisik. 

Belrbagai upaya pelnanganan telrhadap individu delngan hipelrtelnsi 

mellibatkan telrapi farmakologis dan non-farmakologis. Telrapi farmakologis 

dibelrikan mellalui pelnggunaan obat-obatan, seldangkan telrapi non-farmakologis 

melncakup pelndelkatan tanpa obat, selpelrti melnjaga pola makan, pola hidup, 

melnjaga belrat badan idelal, melngurangi strels, belrolahraga, dan belristirahat. 

Sellain itu, telrapi non-farmakologis juga dapat melncakup telrapi rellaksasi. 

(Helrawati elt al., 2023). Seljalan delngan pelnellitian yang dilakukan olelh 

Riantiarno elt al. (2023), ditelmukan bahwa intelrvelnsi pelrnapasan lambat dan 

dalam (slow delelp brelathing) melmiliki pelngaruh telrhadap telkanan darah pada 

lansia. Selbellum intelrvelnsi, telkanan darah sistolik maksimum telrcatat selbelsar 

160 mmHg, selmelntara seltellah intelrvelnsi, telkanan darah sistolik melnurun 

melnjadi 150 mmHg.. 

 Pada tanggal 25 Felbruari 2024 pelnelliti mellakukan studi pelndahuluan 

di Panti Welrdha Wellas Asih Kabupateln Tasikmalaya delngan melwawancara 4 

orang lansia pelndelrita hipelrtelnsi melrelka melngatakan cara pelncelgahan yang 

melrelka telrapkan untuk melngatasi hipelrtelnsi adalah melngkonsumsi obat 

antihipelrtelnsi dan bellum melngeltahui telrapi komplelmelntelr dalam melngatasi 

hipelrtelnsi. Selhingga pelnulis telrtarik dan telrmotivasi untuk melngelksplorasi 

pelngaruh te lknik pelrnapasan lambat dan dalam (slow delelp brelathing) telrhadap 
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pelnurunan telkanan darah pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi di panti we lrdha wellas 

asih kabupateln tasikmalaya. 

 

B. Rumusan Masalah 

 Hipelrtelnsi melrupakan salah satu pelnyakit tidak melnular (PTM) yang 

melnjadi isu kelselhatan pelnting di selluruh dunia akibat prelvalelnsinya yang tinggi 

dan telrus melningkat, telrutama di kalangan lansia. Pada usia lanjut, hipelrtelnsi 

diselbabkan olelh pelrubahan selpelrti pelnurunan ellastisitas dinding aorta, 

pelnelbalan dan kelkakuan katup jantung, pelnurunan kelmampuan jantung dalam 

melmompa darah, kelhilangan ellastisitas pelmbuluh darah, dan pelningkatan 

relsistelnsi pelmbuluh darah pelrifelr. Dalam pelndelkatan ini, telknik non-

farmakologis yang dapat ditelrapkan adalah pelrnapasan lambat dan dalam (slow 

delelp bre lathing). Telknik ini dapat melrellaksasikan pelmbuluh darah, selhingga 

dapat melnurunkan telkanan darah. Belrdasarkan uraian telrselbut, rumusan 

masalah pelnellitian ini adalah “Apakah telrdapat pelngaruh slow delelp brelathing 

telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi di Panti 

Welrdha Wellas Asih Kabupateln Tasikmalaya?” 

 

 

 

 

C. Tujuan Pelnellitian 
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1. Tujuan Umum 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh slow delelp 

brelathing telrhadap pelnurunan telkanan darah pada lansia pelndelrita 

hipelrtelnsi di Panti Welrdha Wellas Asih Kabupate ln Tasikmalaya. 

2. Tujuan Khusus 

a. Dikeltahuinya rata-rata telkanan darah selbellum pelmbelrian tindakan slow 

delelp brelathing pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi di Panti Welrdha Wellas 

Asih Kabupateln Tasikmalaya. 

b. Dikeltahuinya rata-rata telkanan darah selsudah pelmbelrian tindakan slow 

delelp brelathing pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi di Panti Welrdha Wellas 

Asih Kabupateln Tasikmalaya. 

 

D. Manfaat Pelnellitian 

1. Bagi Panti Welrdha Wellas Asih 

Pelnellitian ini dapat melnjadikan relfelrelnsi tambahan untuk telrapi non 

farmakologis belrupa telrapi slow delelp brelathing telrhadap pelnurunan 

telkanan darah pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi. 

2. Bagi Univelrsitas Muhammadiyah Tasikmalaya 

Pelnellitian ini dapat melnjadi salah satu relfelrelnsi bagi institusi untuk 

melnambah pelrbelndaharaan litelratur pelrpustakaan melngelnai telrapi 

komplelmelntelr slow delelp brelathing. 

 

3. Bagi profelsi kelpelrawatan 
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Manfaat bagi profelsi kelpelrawatan khususnya elvide lncel baseld 

practicel dapat melningkatkan dan melngelmbangkan telrapi komplelmelntelr 

khususnya pada telrapi slow delelp brelathing telrhadap pe lnurunan telkanan 

darah pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi. 

4. Bagi pelnelliti sellanjutnya  

Untuk melmbelri informasi kelpada pelne lliti sellanjutnya dan 

melngelmbangkan te lrapi slow delelp brelathing telrhadap pelnurunan telkanan 

darah pada lansia pelndelrita hipelrtelnsi. 
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